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Abstract

This study aims to address students' learning difficulties by applying the constructivist
approach in teaching. This approach focuses on providing opportunities for students to
build their knowledge through direct experience and active interaction. The method
used is descriptive qualitative research with observation and interviews to collect data
from students and teachers involved in the learning process. The results show that the
constructivist approach can enhance student engagement, improve conceptual
understanding, and encourage students to think critically and creatively. Despite
challenges such as limited time and diverse student abilities, this approach has proven
to be effective in overcoming students' learning difficulties.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran. Pendekatan ini fokus pada
pemberian kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka melalui
pengalaman langsung dan interaksi aktif. Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif dengan teknik observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data
dari siswa dan guru yang terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memperbaiki pemahaman konsep, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapan seperti waktu yang
terbatas dan perbedaan kemampuan antar siswa, pendekatan ini terbukti efektif dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa.

Kata kunci: Pendekatan Konstruktivisme, Kesulitan Belajar, Pembelajaran Aktif

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan yang
memiliki peran besar dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan masa depan. Dalam dunia pendidikan, terdapat beragam tantangan
yang harus dihadapi, salah satunya adalah kesulitan belajar siswa. Kesulitan
belajar dapat terjadi pada berbagai aspek pembelajaran, mulai dari
pemahaman materi pelajaran hingga keterampilan berpikir kritis yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan ini dapat
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mempengaruhi prestasi akademik siswa dan berdampak pada rasa percaya diri
serta motivasi belajar mereka (Dube, 2018; Igbal & Hayat, 2020).

Salah satu pendekatan yang dapat membantu mengatasi kesulitan belajar
siswa adalah pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini mengedepankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri (Piaget, 2015; Vygotsky, 2017).
Dalam konteks konstruktivisme, siswa diharapkan dapat membangun
pemahaman melalui pengalaman nyata, diskusi, serta refleksi terhadap
pengalaman yang telah dilakukan. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat
relevan untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar yang dialami oleh siswa,
karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk lebih aktif dalam proses
belajar dan memahami materi lebih mendalam (Novak & Gowin, 2020).

Konstruktivisme berfokus pada prinsip bahwa pengetahuan dibangun
melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan pengalaman belajar. Teori ini
didasarkan pada pandangan Piaget, Vygotsky, dan Bruner, yang menyatakan
bahwa individu tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi secara
aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman yang
mereka miliki (Piaget, 2015; Vygotsky, 2017). Dalam praktiknya, pendekatan
konstruktivisme mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah,
serta membuat hubungan antara konsep-konsep yang dipelajari dan kehidupan
nyata mereka. Pendekatan ini juga berperan penting dalam mengatasi kesulitan
belajar karena memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman pribadi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan relevan (Ertmer & Newby, 2019).

Pendekatan ini sangat relevan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa,
terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang
mendalam, seperti matematika dan sains. Salah satu alasan mengapa
pendekatan konstruktivisme dapat mengatasi kesulitan belajar adalah karena
metode ini menekankan pada pengalaman belajar yang langsung dan interaksi
sosial antara siswa. Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami materi
pelajaran secara lebih mudah, karena mereka tidak hanya mempelajari konsep
secara teoritis, tetapi juga melalui penerapan konsep-konsep tersebut dalam
situasi nyata (Anderson, 2019).

Namun, meskipun pendekatan konstruktivisme memiliki potensi yang besar
dalam meningkatkan pemahaman dan mengurangi Kkesulitan belajar,
penerapannya di dalam kelas tidak selalu berjalan mulus. Banyak faktor yang
mempengaruhi efektivitas penerapan pendekatan ini, mulai dari kesiapan guru
dalam mengimplementasikan pendekatan tersebut, hingga Kketerbatasan
sumber daya yang ada di sekolah (Kim, 2021; Dube, 2018). Oleh karena itu,
penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana
pendekatan konstruktivisme dapat diterapkan secara efektif untuk membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar mereka.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang penerapan
pendekatan konstruktivisme dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran yang jelas mengenai
proses pembelajaran konstruktivistik, tantangan yang dihadapi oleh siswa dan
guru, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendekatan ini
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi guru dan pembuat kebijakan pendidikan dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih efektif
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori pendidikan, khususnya dalam bidang
pembelajaran konstruktivistik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan yang jelas mengenai bagaimana pendekatan konstruktivisme dapat
dioptimalkan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan
meningkatkan motivasi belajar mereka.

Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pendidikan dasar dapat
memberikan solusi terhadap masalah kesulitan belajar yang dialami siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan dan memiliki potensi untuk
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan di Indonesia.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan secara rinci penerapan pendekatan konstruktivisme dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena yang terjadi dalam
proses pembelajaran dan interaksi antara siswa dan guru. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali pengalaman dan persepsi siswa serta guru terkait
implementasi pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran yang dihadapi
oleh siswa dengan kesulitan belajar, khususnya pada mata pelajaran
matematika dan sains. Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya
mendeskripsikan data, tetapi juga menganalisis berbagai faktor yang
memengaruhi keberhasilan dan tantangan dalam penerapan pendekatan
konstruktivisme.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 20 siswa yang teridentifikasi
mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran matematika dan sains,
berdasarkan hasil observasi dan tes diagnostik yang dilakukan oleh guru.
Selain itu, penelitian ini melibatkan 3 orang guru yang berpengalaman dalam
mengimplementasikan pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajaran
mereka. Guru-guru ini dipilih berdasarkan pengalaman mereka dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan yang
menekankan pada konstruksi pengetahuan oleh siswa.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi kelas, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mempelajari bagaimana pendekatan konstruktivisme diterapkan selama
proses pembelajaran di kelas dan untuk mencatat interaksi yang terjadi antara
guru dan siswa. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan
siswa untuk menggali pandangan mereka terkait penggunaan pendekatan
konstruktivisme, tantangan yang mereka hadapi, serta manfaat yang dirasakan
selama proses pembelajaran. Wawancara dengan guru bertujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang bagaimana mereka merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis konstruktivisme, sementara wawancara
dengan siswa bertujuan untuk mengetahui pengalaman mereka dalam belajar
melalui pendekatan ini. Pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi,
yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, dan hasil
evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan model analisis tematik
seperti yang dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2006). Proses analisis dimulai
dengan pengumpulan dan pengorganisasian data yang diperoleh dari berbagai
sumber, diikuti dengan pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema yang
relevan terkait dengan penerapan pendekatan konstruktivisme. Setelah itu,
tema-tema tersebut disusun dan dianalisis untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran dan bagaimana
pendekatan konstruktivisme dapat membantu mengatasi kesulitan belajar
siswa. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber
(siswa, guru, dan dokumentasi). Selain itu, member checking dilakukan untuk
memverifikasi keakuratan data yang diperoleh dari partisipan.

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, yang
meliputi mendapatkan izin tertulis dari pihak sekolah dan orang tua siswa,
menjaga kerahasiaan informasi, serta memastikan bahwa partisipan
berpartisipasi secara sukarela dan tanpa paksaan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif
tentang penerapan pendekatan konstruktivisme dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa dan memberikan kontribusi bagi pengembangan teori serta praktik
pendidikan di masa depan.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  bertujuan untuk menggali penerapan pendekatan

konstruktivisme dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Berdasarkan data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru dan
siswa, serta analisis terhadap dokumentasi pembelajaran, ditemukan beberapa
temuan yang dapat menjelaskan bagaimana pendekatan konstruktivisme dapat
memberikan dampak positif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran matematika dan sains.
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1. HASIL PENELITIAN
a. Penerapan Pendekatan Konstruktivisme oleh Guru
Berdasarkan hasil observasi terhadap tiga guru yang terlibat
dalam penelitian, terlihat bahwa mereka telah menerapkan berbagai
prinsip konstruktivisme dalam pembelajaran. Guru-guru ini lebih
menekankan pada peran aktif siswa dalam proses belajar, seperti
melalui diskusi kelompok, eksperimen, dan pemecahan masalah secara
kolaboratif. Dalam pembelajaran matematika dan sains, guru
mendorong siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui pengalaman langsung. Guru juga berusaha memberikan umpan
balik yang mendalam dan reflektif terhadap pekerjaan siswa untuk
membantu mereka memahami materi secara lebih baik.
b. Kesulitan Belajar Siswa Sebelum Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme
Sebelum penerapan pendekatan konstruktivisme, sebagian besar
siswa yang menjadi partisipan dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
dasar dalam matematika dan sains. Siswa merasa kesulitan dengan
materi yang abstrak dan sering merasa kurang berinteraksi dalam
pembelajaran. Beberapa siswa juga merasa bahwa metode
pembelajaran yang sebelumnya digunakan terlalu monoton dan tidak
memberi ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi ide atau
memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri.
c. Pengalaman Siswa setelah Penerapan Pendekatan Konstruktivisme
Setelah penerapan pendekatan konstruktivisme, banyak siswa
melaporkan adanya perubahan signifikan dalam cara mereka belajar.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih tertarik
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, terutama ketika mereka diberi
kesempatan untuk bekerja dalam kelompok dan saling berdiskusi.
Mereka mengungkapkan bahwa pendekatan yang berfokus pada
pemecahan masalah dan eksperimen memberi mereka kesempatan
untuk memahami materi dengan lebih baik. Siswa juga merasa lebih
percaya diri dalam mengungkapkan pendapat mereka dan belajar
melalui pengalaman langsung.
d. Tantangan dalam Penerapan Pendekatan Konstruktivisme
Meskipun banyak siswa menunjukkan perkembangan positif
dalam pemahaman mereka terhadap materi, terdapat beberapa
tantangan dalam penerapan pendekatan konstruktivisme. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk
melakukan pembelajaran berbasis proyek atau eksperimen, yang sering
kali memakan waktu lebih lama dibandingkan dengan metode
konvensional. Guru juga mengungkapkan bahwa tidak semua siswa
memiliki kemampuan yang sama dalam bekerja secara mandiri atau
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dalam kelompok, sehingga beberapa siswa membutuhkan perhatian
lebih dalam mengelola dinamika kelas. Selain itu, meskipun siswa
menunjukkan minat yang lebih besar, masih ada sebagian siswa yang
merasa kesulitan beradaptasi dengan cara pembelajaran yang lebih
terbuka dan fleksibel.

2. PEMBAHASAN
a. Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Pendekatan konstruktivisme terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Berbagai studi menunjukkan
bahwa ketika siswa dihadapkan pada pengalaman belajar yang aktif,
mereka cenderung lebih terlibat secara emosional dan intelektual dalam
proses belajar (Novak, 2019). Melalui kegiatan pembelajaran yang
berbasis eksperimen atau diskusi kelompok, siswa diajak untuk
berperan aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan
hanya menerima informasi secara pasif. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang dipopulerkan oleh Piaget (1973), yang
menyatakan bahwa pengetahuan lebih baik dibangun melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chen & Huang (2021),
siswa yang terlibat dalam pembelajaran konstruktivistik menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan mereka. Kegiatan
berbasis proyek dan eksperimen memungkinkan siswa untuk
mengaplikasikan teori dalam konteks dunia nyata, yang membuat
mereka merasa lebih relevan dan terhubung dengan materi pelajaran.
Hal ini berbeda dengan metode pembelajaran tradisional yang
cenderung mengandalkan ceramah, di mana siswa cenderung menjadi
pendengar pasif yang kurang terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al.
(2020), ditemukan bahwa pembelajaran yang mengutamakan interaksi
sosial, seperti diskusi kelompok, juga dapat meningkatkan keterlibatan
siswa. Pendekatan ini memberi siswa kesempatan untuk bertukar ide,
mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan masalah bersama-
sama, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar. Keterlibatan sosial ini, seperti yang disarankan oleh Vygotsky
(1978), sangat penting dalam perkembangan kognitif siswa karena
mereka belajar tidak hanya dari materi yang diajarkan, tetapi juga dari
interaksi mereka dengan teman sebaya.

Secara keseluruhan, pendekatan konstruktivisme memberikan
ruang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, yang
berpotensi meningkatkan keterlibatan mereka. Keberhasilan ini
tergantung pada sejauh mana guru dapat menciptakan lingkungan



Madrasatuna: Jurnal llmu Pendidikan, Volume 4 Nomor 2 Juni 2024
Halaman: 7

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berpikir
kritis, dan terlibat langsung dalam penciptaan pengetahuan.
b. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis

Salah satu keuntungan utama dari pendekatan konstruktivisme
adalah pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut
Bruner (1996), pembelajaran berbasis konstruktivisme memberikan
ruang bagi siswa untuk secara aktif mengontruksi pengetahuan melalui
eksplorasi dan penemuan, yang sangat mendukung keterampilan
berpikir kritis mereka. Hal ini terlihat dalam hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
masalah dan diskusi kelompok memiliki kemampuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan lebih mendalam
dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima informasi secara
pasif (Kumar & Singh, 2021).

Selain itu, penelitian oleh Wang dan Zhang (2022) menunjukkan
bahwa siswa yang dilibatkan dalam pembelajaran berbasis proyek dan
eksperimen cenderung lebih mampu mengidentifikasi masalah,
mengembangkan hipotesis, serta mencari solusi secara mandiri.
Mereka tidak hanya menerima pengetahuan yang telah ada, tetapi
berusaha untuk menggali dan menilai informasi tersebut, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Aktivitas ini sangat
sesuai dengan teori Piaget (1973) yang mengemukakan bahwa anak-
anak belajar dengan cara aktif mengeksplorasi dan mengonfrontasi ide-
ide yang ada.

Vygotsky (1978) juga menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam mengembangkan berpikir  kritis, yang terlihat dalam
pembelajaran kelompok. Diskusi dan kolaborasi memungkinkan siswa
untuk mengajukan pertanyaan, mempertanyakan asumsi, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Hal ini memberi mereka
kesempatan untuk berpikir lebih kritis terhadap materi yang dipelajari,
dan mendorong mereka untuk mengevaluasi argumen serta membuat
keputusan berdasarkan analisis yang lebih matang (Li, 2019).

Keterampilan  berpikir ~ kritis yang dikembangkan melalui
pendekatan konstruktivisme dapat membantu siswa tidak hanya dalam
konteks pembelajaran akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa yang terlatih dalam berpikir kritis akan lebih mampu
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengevaluasi
konsekuensi dari tindakan mereka. Dengan demikian, pendekatan
konstruktivisme tidak hanya mengajarkan konten pelajaran, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan yang
lebih besar.

c. Peningkatan Pemahaman Materi oleh Siswa
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Salah satu kontribusi utama dari pendekatan konstruktivisme
adalah peningkatan pemahaman materi oleh siswa. Pengetahuan
dalam konstruktivisme dianggap lebih bermakna jika siswa dapat
mengaitkan informasi yang dipelajari dengan pengalaman mereka
sendiri. Menurut Dewey (1938), pengalaman belajar yang relevan dan
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena mereka
dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya. Dalam penelitian oleh Liang dan Lu (2020),
siswa yang diberi kesempatan untuk mengaitkan materi dengan dunia
nyata menunjukkan pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep
yang diajarkan.

Pendekatan konstruktivisme mendorong siswa untuk aktif mencari
solusi dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan, yang memperdalam
pemahaman mereka. Sebagai contoh, dalam pembelajaran berbasis
proyek, siswa sering kali diminta untuk mencari informasi dari berbagai
sumber, melakukan eksperimen, atau membuat presentasi untuk
memecahkan masalah. Proses ini mendorong siswa untuk tidak hanya
menghafal  informasi, tetapi benar-benar memahami dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas (Miller & Pohlmann,
2021).

Vygotsky (1978) menambahkan bahwa pemahaman siswa dapat
dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan teman sekelas atau guru.
Dalam penelitian ini, kolaborasi antar siswa sangat berperan dalam
meningkatkan pemahaman mereka. Ketika siswa bekerja dalam
kelompok, mereka dapat saling menjelaskan konsep yang sulit,
berdiskusi, dan memberikan umpan balik satu sama lain, yang
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Interaksi ini juga
membantu siswa untuk melihat materi dari sudut pandang yang
berbeda, yang memperkaya pemahaman mereka.

Namun, meskipun pendekatan konstruktivisme  dapat
meningkatkan pemahaman, tantangan yang dihadapi adalah perlunya
waktu dan pengelolaan yang baik agar siswa dapat sepenuhnya
meresapi dan menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari.
Dalam beberapa kasus, siswa mungkin merasa kesulitan dalam
memahami materi jika tidak diberikan bimbingan yang cukup selama
proses pembelajaran berbasis konstruktivisme. Oleh karena itu, guru
perlu memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang
tepat agar dapat memanfaatkan pendekatan ini dengan sebaik-baiknya
(Singh & Bansal, 2019).

d. Tantangan dalam Penerapan Pendekatan Konstruktivisme

Meskipun pendekatan konstruktivisme menawarkan banyak
manfaat, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam
penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu
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yang tersedia untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis
proyek dan eksperimen. Berdasarkan penelitian oleh Huang dan Li
(2020), waktu yang terbatas dalam kurikulum sering kali menjadi
hambatan untuk menerapkan pendekatan ini secara optimal.
Pembelajaran konstruktivistik memerlukan waktu lebih banyak untuk
memungkinkan siswa bereksplorasi, berdiskusi, dan merenungkan
pengalaman mereka, yang seringkali bertentangan dengan tuntutan
kurikulum yang padat.

Selain itu, perbedaan kemampuan siswa menjadi tantangan
tersendiri dalam pembelajaran konstruktivisme. Piaget (1973)
mengingatkan bahwa tidak semua siswa berada pada tingkat
perkembangan kognitif yang sama. Dalam praktiknya, siswa dengan
kemampuan yang lebih rendah mungkin kesulitan mengikuti kegiatan
berbasis konstruktivisme yang menuntut mereka untuk berpikir lebih
mendalam dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Oleh karena
itu, guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran agar dapat
mengakomodasi perbedaan kemampuan ini.

Vygotsky (1978) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
efektif dalam pendekatan konstruktivisme sangat bergantung pada
interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok. Namun, tidak semua
siswa memiliki keterampilan sosial yang cukup untuk bekerja dalam
kelompok secara efektif. Dalam penelitian oleh Yang & Sun (2021),
ditemukan bahwa beberapa siswa merasa tidak nyaman dalam diskusi
kelompok atau merasa kesulitan dalam menyampaikan ide mereka.
Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk membangun suasana
yang mendukung agar semua siswa dapat berkolaborasi dengan baik.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
Pendekatan ini menekankan pentingnya pengalaman langsung, eksplorasi aktif,
dan diskusi antar siswa untuk membangun pemahaman mereka secara
mandiri. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan konstruktivisme terbukti
efektif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dengan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan partisipatif. Siswa lebih terlibat
dalam pembelajaran ketika mereka diberi kesempatan untuk menemukan
pengetahuan melalui proses yang lebih personal dan kontekstual.

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme mendorong siswa untuk
berpikir  kritis, membuat keputusan yang lebih baik, serta mampu
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Aktivitas seperti
diskusi kelompok dan pemecahan masalah secara kolaboratif dapat
memperkuat keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini
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sejalan dengan prinsip dasar konstruktivisme yang mengutamakan pengalaman
belajar sebagai alat utama dalam membentuk pengetahuan siswa.

Namun, penerapan pendekatan ini tidak tanpa tantangan. Beberapa
masalah seperti keterbatasan waktu, keberagaman kemampuan siswa, serta
kurangnya fasilitas yang mendukung pendekatan ini menjadi kendala dalam
implementasinya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengadaptasi
metode dan strategi yang sesuai dengan kondisi kelas, serta memberikan
dukungan yang cukup agar setiap siswa dapat belajar secara maksimal.

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan konstruktivisme dapat
memberikan dampak positif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, namun
memerlukan kesiapan dan upaya yang matang dari semua pihak terkait.
Pendekatan ini membuka peluang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan yang sangat diperlukan di masa depan.
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